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ABSTRAK

Potensi dana zakat, infag dan sadagah di Indonesia sangat besar, hal
tersebut didorong oleh pertumbuhan jumlah masyarakat muslim Kkelas
menengah di Indonesia. Meskipun potensi dana zakat di Indonesia sangat
besar, tetapi masih terdapat beberapa masalah berzakat, yaitu terkait rendahnya
kesadaran berzakat dan kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan zakat
secara profesional.

LAZIS Muhammadiyah Surabaya adalah salah satu lembaga amil zakat
yang berperan dalam mengedukasi dan mengelola zakat di Indonesia agar lebih
optimal. LAZIS Muhammadiyah Surabaya melaksanakan usaha penyadaran
berzakat dan penumbuhan kepercayaan masyarakat muslim kelas menengah,
salah satunya melalui media sosial.

Studi ini bertujuan menjelaskan upaya — upaya apa saja yang dilakukan
oleh LAZIS Muhammadiyah Surabaya dalam mengkonstruksi media sosial
sebagai media penyadaran berzakat dan penumbuhan kepercayaan masyarakat
muslim menengah.

Teori yang digunakan dalam penelitan ini adalah teori komunikasi
pemasaran terpadu. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam dan dokumentasi.

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa ada beberapa
pertimbangan LAZIS Muhammadiyah dalam memilih media sosial sebagali
media penyadaran berzakat, antara lain : 1. mempertimbangkan karakteristik
audiens sasaran penyadaran berzakat yang tergolong muslim kelas menengah
muslim, 2. adanya perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan
untuk menyadarkan berzakat dengan efektif dan efisien, 3. ketersedian sumber
daya manusia di LAZIS Muhammadiyah Surabaya yang sejalan dengan
kebutuhan perubahan teknologi penyadaran berzakat.

Dalam hal mengkonstruksi media sosial sebagai media penyadaran
berzakat dan penumbuhan kepercayaan masyarakat, LAZIS Muhammadiyah
Surabaya menggunakan perencanaan komunikasi yang sesuai dengan teori
komunikasi pemasaran terpadu.
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